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ABSTRACT
The research aimed to know review of: the contribution of supervisor school Based Management of 
supervision contribution of school supervisor, principle leadership and teacher Performance to the 
quality of teacher learning (2) the contribution of supervision of school supervisor to the quality of 
teacher learning (3) the contribution of principle leadership to the quality of teacher learning (4) the 
contribution of teacher Performance to the quality of teacher learning.
This research was conducted in high schools of South Tanimbar district, Regency of West Southeast 
Maluku, Province of Maluku. The Research method used was quantitative with survey method. Population 
in the research is all of high school teacher either in public or public school at South Tanimbar district 
Regency of West Southeast Maluku, Province of Maluku as many 157 teachers. Sampling techniq with 
proportional random sampling method as many as 110 teachers. Data of the research was collected by 
using questionaire. The questionaire was checked to see it validity and reliability tests. Data analysis 
used  assumption test and multiple linear regression.
The results of the research show that: (1) the supervision of school supervisor, principle leadership and 
teacher performance simultan normaly in together have positive influence significantly to the quality 
of teacher learning performance with the efectiveness contribution at 18,7% (2) the supervision of 
supervisor significantly has positive influence to the quality of teacher learning perfomence with the 
efectiveness contribution at 10,3% (3) the principle leadership significantly has positive influence to the 
quality of teacher learning perfomence with the efectiveness contribution at 5,6% (4) teacher performace 
significantly has positive influence to the quality of teacher learning perfomence with the efectiveness 
contribution at 6,0%. 
Principle who has a good leadership competency and school supervisor supervise intensively will make 
the implementation of the School Based Management to be good and make teacher performance and the 
learning-teaching process to be good too. 
Keywords: The School Based Management, School Supervisor, Teacher Performance, Teacher Learning, 
Principle Leadership
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dan dibudayakan dalam rangka peningkatan 
mutu pendidikan di sekolah yang ber-
sangkutan. 
Dari hasil pemantauan dibeberapa 
sekolah sebagian besar guru belum siap 
dalam menghadapi perubahan kurikulum 
yaitu kurikulum desentralisasi. Ketidaksiapan 
guru sebagian besar guru dapat dilihat dari 
kenyataan yang ada yaitu: 1). Sebagian besar 
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
guru dibuat copy paste. 2). Sebagian besar 
guru hanya membelajarkan buku teks, 
karena guru belum trampil memilih materi 
pembelajaran sendiri serta mengemas dalam 
bahan ajar. 3). Proses pembelajaran guru 
masih monoton (tradisional), kurang variatif. 
4). Siswa mengeluh dan tidak tertarik dengan 
proses pembelajaran guru. 5). Sebagian besar 
guru kurang trampil dalam pelaksanaan 
penilaian (menyusun program rancangan 
penilaian, menyusun instrument penilaian). 
6). Guru belum banyak memiliki bank soal 
yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
7). Hasil ujian Nasional rendah. 8) motivasi 
kerja guru rendah. 9). Lemahnya supervise 
akademik oleh  pengawas sekolah dan kepala 
sekolah. 10). Manajemen kepala sekolah 
yang belum optimal. 
Realita diatas menunjukan bahwa mutu 
pembelajaran guru belum optimal, sehingga 
menyebabkan hasil belajar peserta didik yang 
diharapkan belum tercapai secara optimal 
pula, dari segi aspek pengetahuan, ketrampilan 
dan sikap. Dengan demikian maka dipandang 
perlu diadakan penelitian dengan mengangkat 
masalah Faktor-faktor yang mempengaruhi 
mutu pembelajaran guru SMA se-Kecamatan 
Tanimbar Selatan Kabupaten Maluku 
Tenggara Barat Provinsi Maluku.
Penelitian masalah mutu pembelajaran 
guru SMA ini, sebenarnya banyak factor 
yang mempengaruhinya tapi pelelitian ini 
PENDAHULUAN
Pendidikan nasional sedang mengalami 
berbagai perubahan yang cukup mendasar, 
terutama berkaitan dengan Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional (Undang-Undang 
Sisdiknas), manajemen, dan kurikulum yang 
diikuti oleh perubahan-perubahan teknis 
lainnya. Perubahan-perubahan tersebut 
diharapkan dapat memecahkan berbagai 
permasalahan pendidikan, baik masalah-
malasah konvensional maupun masalah-
masalah yang muncul bersamaan dengan 
hadirnya ide-ide baru (masalah inovatif). 
Di samping itu, melalui perubahan tersebut 
diharapkan terciptanya iklim yang kondusif 
bagi peningkatan kualitas pendidikan dan 
pengembangan Sumber Daya Manusia untuk 
mempersiapkan bangsa Indonesia memasuki 
era kejagatan dalam kesemrawetan global. 
Manajemen Berbasis Sekolah Mene-
jemen Berbasis Sekolah  yaitu model 
pengelolaan yang memberikan otonomi 
atau kemandirian kepada sekolah adan 
mendorong pengambilan keputusan partisi-
patif yang melibatkan secara langsung 
semua warga sekolah atau sesuai dengan 
standar pelayanan mutu yang ditetapkan oleh 
pemerintah pusat, Provinsi, Kabupaten dan 
Kota. Pada prinsipnya MBS bertujuan untuk 
memberdayakan sekolah dalam menetapkan 
berbagai kebijakan internal sekolah yang 
mengarah pada peningkatan mutu dan kinerja 
sekolah secara keseluruhan. 
Untuk mewujudkan peningkatan mutu 
pembelajaran, khususnya di SMA, kepala 
sekolah perlu memiliki kepemimpinan yang 
baik, yang diiringi pengembangan kinerja 
guru, sehingga mereka dapat mencapai tujuan 
sesuai dengan visi dan misi yang diembankan 
oleh sekolah. Kepala sekolah harus  memiliki 
visi dan misi yang jelas dan realistis melalui 
kepemimpinan yang selalu  disosialisasikan 
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memfokuskan pada tiga factor. Adapun 
faktor-faktor yang akan diteliti yaitu supervise 
pengawas sekolah, kepemimpinan kepala 
sekolah dan kinerja guru.  
METODE PENELITIAN
Jenis  Penelitian ini adalah  penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode 
survey. Adapun  Tujuan penelitian ini adalah:
1) Mengetahui sejauh mana kontribusi 
supervisi pengawas sekolah, 
kepemimpinan kepala sekolah, dan kinerja 
guru yang menerapkan Manajemen 
Berbasis Sekolah  secara bersama-sama 
terhadap mutu pembelajaran guru di 
SMA Se-Kecamatan Tanimbar Selatan.
2) Mengetahui sejauh mana kontribusi 
supervisi pengawas sekolah yang 
menerapkan Manajemen Berbasis 
Sekolah secara parsial terhadap mutu 
pembelajaran guru  di SMA Se-Kecamatan  
Tanimbar Selatan. 3) Mengetahui sejauh 
mana kontribusi kepemimpinan kepala 
sekolah yang menerapkan Manajemen 
Berbasis Sekolah secara parsial 
terhadap mutu pembelajaran guru   di 
SMA Se-Kecamatan Tanimbar Selatan . 
4). Mengetahui sejauh mana kontribusi 
kinerja guru yang menerapkan 
Manajemen Berbasis Sekolah secara 
parsial terhadap  mutu pembelajaran  guru  
di SMA Se-Kecamatan  Tanimbar Selatan.
 Populasi penelitian ini adalah seluruh 
guru SMA baik negeri maupaun swasta di 
Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat, Provinsi Maluku. 
Jumlah guru 157. Ukuran sampel sejumlah 
110 guru dan pengambilannya dengan 
metode proposional random sampling. 
Adapun pembagian pengambilan sampel 
sebagai berikut:
Tabel 1.








1 SMA N 1 Tanimbar selatan 47 (47 : 157) x 110=32,93 33
2 SMA N2 Tanimbar selatan 40 (40 : 157) x 110=28,02 28
3 SMA N unggulan Saumlaki 26 (26 : 157) x 110=18,21 18
4 SMA Budi Mulia Saumlaki 23 (23 : 157) x 110=16,11 16
5 SMA Kristen 1 Saumlaki 21 (21 : 157) x 110=14,71 15
Total 157 110
Instrumen pengambilan data sebelum 
digunakan dalam penelitian instrument 
diuji terlebih dahulu. Responden uji coba 
instrument adalah guru-guru di SMA se-
Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat, Provinsi Maluku, 
yang berjumlah 30 guru. Uji coba  yang 
dilakukan meliputi 2 hal yaitu : Uji   Validitas 
dan reliabilitas.
HASIL PENELITIAN 
Melalui penelitian yang telah 
dilakukan, dapat dii berikutnformasikan 
dari responden  berupa distribusi frekuensi 
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Tabel  2. Data skor responden 
Variabel









37 80 68,91 9,129 20 80 50 10
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah (X2)
85 148 130,38 13,944 37 148 92,50 18,50
Kinerja Guru (X3) 42 70 94,30 12,002 28 112 70,0 14,0
Mutu Pembelajaran (Y) 62 124 100,01 18,125 31 124 77,50 15,50
     Sumber : Data  primer diolah 2015
Berdasarkan jawaban guru pada angket 
yang disebarkan, maka hasil yang diperoleh 
menyatakan bahwa supervisi pengawas yang 
diteliti memiliki skor empiris minimum 37 
dan skor maksimum 80 rata-rata empiris 
68,91. Skor supervisi pengawas memiliki 
skor hipotesis skor minimum 20 dan skor  
maksimum 80 rata-rata hipotetik 50,0. Nilai 
rata-rata empiris lebih besar dibandingkan 
skor hipotesisi hasil tersebut dapat diartikan 
bahwa sebaran jawaban responden cenderung 
positif. 
Hasil pengolahan data  menyatakan 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang 
diteliti memiliki skor empiris minimum 85 
dan skor maksimum 148 rata-rata empiris 
130,38. Skor kepemimpinan kepala sekolah 
memiliki skor hipotesis skor minimum 
37 dan skor maksimum 148 rata-rata 
hipotesisi 92,50.  Nilai rata-rata empiris 
lebih besar dibandingkan skor hipotesis 
hasil tersebut dapat diartikan bahwa sebaran 
jawaban responden cenderung positif. 
Hasil pengolahan data  menyatakan bahwa 
kinerja guru yang diteliti memiliki skor 
empiris minimum 42 dan skor maksimum 
70 rata-rata empiris 94,30. Skor kinerja guru 
memiliki skor hipotesis skor  minimum 28 
dan skor  maksimum 112  rata-rata hipotesisi  
70,0. Nilai rata-rata empiris lebih besar 
dibadingkan skor hipotesisi hasil tersebut 
dapat diartikan bahwa sebaran jawaban 
responden cenderung positif.
Penerapan Manajemen Berbasis 
Sekolah untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran guru pada SMA se-Kecamatan 
Tanimbar Selatan Kabupaten Maluku 
Tenggara Barat Provinsi Maluku dibutuhkan 
Supervisi pengawas, kepemimpinan kepala 
sekolah, dan kinerja guru yang mendukung. 
Kinerja baik supervisi, kepemimpinan dan 
guru dalam hal yang mendukung dapat 
diartikan sebagai keberhasilan dalam 
melaksanakan pekerjaan dengan baik, 
sehingga mampu memberikan kontibusi 
terhadap prestasi sesuai dengan tujuan yang 
akan dicapai. 
Kinerja secara umum merupakan 
tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu di dalam 
variable kontribusi supervise pengawas 
sekolah, kepemimpinan kepala sekolah dan 
kinerja  guru terhadap mutu pembelajaran 
guru pada SMA se- Kecamatan Tanimbar 
Selatan Kabupaten Maluku Tenggara Barat 
provinsi Maluku, selanjutnya data skor 
jawaban responden disajikan pada table 
berikut:
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melaksanakan tugas dibandingkan dengan 
berbagai kemungkinan, seperti standar hasil 
kerja, target atau sasaran, atau kriteria yang 
telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 
disepakati bersama (Mangkuprawira & 
Vitalaya, 2007:22).Hasil pengolahan data 
menyatakan bahwa mutu pembelajaran guru 
yang diteliti memiliki skor empiris minimum 
62 dan skor  maksimum 124 rata-rata 
empiris  100,01. Skor mutu pembelajaran 
memiliki skor hipotesis skor  minimum 31 
dan skor  maksimum 124 rata-rata hipotesis  
77,50.  Nilai rata-rata empiris lebih besar 
dibadingkan skor hipotesisi hasil tersebut 
dapat diartikan bahwa sebaran jawaban 
responden cenderung positif.
PENGUJIAN HIPOTESIS DAN 
PEMBAHASAN 
Perhitungan dilakukan dengan meng-
gunakan program SPSS 16 pada taraf 
signifikansi 5% criteria yang digunakan 
adalah jika harga p value (sig) kontribusi 
lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H1 
diterima, selanjutnya, hasil analisis disajikan 
pada table 2 berikut :
Tabel 3.  Rangkuman hasil uji Kontribusi  Sederhana  Ganda dan Parsial
Variabel Koefisien t hit Sig. t
R 
Square
Supervisi Pengawas (X1) 0,566 3,207 0,002* 0,103
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah (X2)
0,280 2,448 0,016* 0,056





Sig. F   0,000*
R Square 0,187
            *  Nilai signiÀ kan <5%  
Tinjauan Manajemen Berbasis 
Sekolah atas kontribusi faktor supervise 
pengawas sekolah , Kepemimpinan kepala 
sekolah dan kinerja guru berpengaruh 
terhadap mutu pembelajaran guru sehingga 
tujuan Menejemen Berbasis Sekolah yang 
menekankan pada 
Peningkatan mutu pendidikan 
melalui kemandirian dan inisiatif sekolah 
dalam megelola dan memberdayakan 
sumber daya yang tersedia dapat terwujud 
dan,faktor tersebut  sebagai tolak ukur untuk 
meningkatan kualitas pendidikan di SMA 
se-Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat Provinsi Maluku,
1.  Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis  pertama  diuji variebel 
bebas penelitian dalam penelitian ini 
yaitu supervisi pengawas, kepemimpinan 
kepala sekolah, dan kinerja guru yang 
menerapkan Manajemen Berbasis 
Sekolah secara bersama-sama ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
mutu pembelajaran guru pada SMA se-
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Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat Provinsi Maluku.  
Pengujian signifikansi regresi ganda 
dilakukan dengan cara mencari harga F. 
Setelah dilakukan uji F diperoleh Fhitung 
sebesar 8,102 lebih besar dari F tabel 
2,85 pada taraf siginifkansi 5% dengan 
signifikansi F = 0,000 < 0,05 maka model 
regresi signifikan secara statistik, atau 
dengan kata lain supervisi pengawas, 
kepemimpinan kepala sekolah, 
dan kinerja guru yang menerapkan 
Manajemen Berbasis Sekolah secara 
simultan berpengaruh positif signifikan  
terhadap mutu pembelajaran guru pada 
SMA se-Kecamatan Tanimbar Selatan 
Kabupaten Maluku Tenggara Barat 
Provinsi Maluku. Artinya demikian 
hipotesis pertama didukung.
Tinjauan Manajemen Berbasis 
Sekolah atas kontribusi faktor supervise 
pengawas sekolah , kepemimpinan kepala 
sekolah dan kinerja guru berpengaruh 
terhadap mutu pembelajaran guru 
sehingga faktor tersebut dapat sebagai 
tolak ukur untuk meningkatan kualitas 
pendidikan di SMA se-Kecamatan 
Tanimbar Selatan Kabupaten Maluku 
Tenggara Barat Provinsi Maluku.
Hasil  analisis regresi linier ganda 
didapat nilai R bernilai positif sebesar 
0,432 artinya supervisi pengawas, 
kepemimpinan kepala sekolah, 
dan kinerja guru yang menerapkan 
Manajemen Berbasis Sekolah memiliki 
hubungan positif secara bersama-sama 
(simultan) dengan mutu pembelajaran 
guru pada SMA se-Kecamatan Tanimbar 
Selatan Kabupaten Maluku Tenggara 
Barat Provinsi Maluku.  Analisis koefisien 
determinasi menggunakan R squares 
(R2) untuk menentukan besar kekuatan 
pengaruh variabel independen terhadap 
variasi variabel dependen pada regresi 
ganda. Berdasarkan hasil regresi ganda 
didapatkan nilai R squares (R2) sebesar 
0,187. Nilai ini menunjukkan bahwa  
18,7% varians yang terjadi terhadap 
mutu pembelajaran guru pada SMA se-
Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat Provinsi Maluku 
dapat dijelaskan melalui varians yang 
terjadi pada variabel supervisi pengawas, 
kepemimpinan kepala sekolah, dan 
kinerja guru sebesar 81,3% ditentukan 
oleh faktor lain.
2.  Uji Hipotesis Kedua
Tinjauan Manajemen Berbasis 
Sekolah atas kontribusi faktor supervise 
pengawas sekolah berpengaruh terhadap 
mutu pembelajaran guru sehingga faktor 
tersebut dapat sebagai tolak ukur untuk 
meningkatan kualitas pendidikan di 
SMA se-Kecamatan Tanimbar Selatan 
Kabupaten Maluku Tenggara Barat 
Provinsi Maluku
Pengujian signifikansi mengetahui 
supervisi pengawas yang menerapkan 
Manajemen Berbasis Sekolah 
berpengaruh positif terhadap mutu 
pembelajaran guru pada SMA se-
Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat Provinsi 
Maluku. Nilai  t
hitung
 sebesar 3,207 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,002. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa nilai 
t
hitung
 = 3,207 > t
tabel
 = 2,019 atau nilai 
signifikansi = 0,002 < 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa supervisi pengawas 
yang menerapkan Manajemen Berbasis 
Sekolah berpengaruh terhadap mutu 
pembelajaran guru pada SMA se-
Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat Provinsi Maluku. 
Dengan demikian hipotesis pertama 
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didukung.  Nilai koefisien sebesar 
0,566 yang berarti kenaikan supervisi 
pengawas di se-Kecamatan Tanimbar 
sebesar satu satuan akan menaikkan 
mutu pembelajaran guru sebesar 0,566 
%.
3.  Uji Hipotesis ketiga 
Tinjauan Manajemen Berbasis Se-
kolah atas kontribusi faktor kepemim-
pinan kepala sekolah  berpengaruh ter-
hadap mutu pembelajaran guru sehingga 
faktor tersebut dapat sebagai tolak ukur 
untuk meningkatan kualitas pendidikan 
di SMA se-Kecamatan Tanimbar Sela-
tan Kabupaten Maluku Tenggara Barat 
Provinsi Maluku
Pengujian signifikansi mengetahui 
kepemimpinan kepala sekolah yang 
menerapkan Manajemen Berbasis 
Sekolah berpengaruh positif terhadap 
mutu pembelajaran guru pada SMA se-
Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat Provinsi Maluku. 
Nilai  thitung sebesar 2,448 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,016. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai t
hitung
 = 2,448 
>  t
tabel
 = 2,019 atau nilai signifikansi 
= 0,016 < 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
yang menerapkan Manajemen Berbasis 
Sekolah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap mutu pembelajaran 
guru pada SMA se-Kecamatan Tanimbar 
Selatan Kabupaten Maluku Tenggara 
Barat Provinsi Maluku. Dengan 
demikian hipotesis kedua didukung.  
Nilai koefisien sebesar 0,280 yang berarti 
kenaikan kepemimpinan kepala sekolah 
sebesar satu satuan akan menaikkan 
mutu pembelajaran guru sebesar 0,280 
%.
4.  Uji Hipotesis Keempat 
Tinjauan Manajemen Berbasis 
Sekolah atas kontribusi faktor kinerja 
guru berpengaruh terhadap mutu 
pembelajaran guru sehingga faktor 
tersebut dapat sebagai tolak ukur untuk 
meningkatan kualitas pendidikan di 
SMA se-Kecamatan Tanimbar Selatan 
Kabupaten Maluku Tenggara Barat 
Provinsi Maluku
Pengujian signifikansi mengetahui 
kinerja guru yang menerapkan 
Manajemen Berbasis Sekolah 
berpengaruh positif terhadap mutu 
pembelajaran guru pada SMA se-
Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat Provinsi Maluku. 
Nilai t
hitung
 sebesar 2,005 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,047. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai t
hitung
 = 2,005 
<t
tabel
 = 2,019 atau nilai signifikansi 
= 0,047 < 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa kinerja guru berpengaruh terhadap 
mutu pembelajaran guru pada SMA se-
Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat Provinsi 
Maluku. Dengan demikian hipotesis 
ketiga didukung.  Nilai koefisien sebesar 
0,270 yang berarti kenaikan kinerja guru 
sebesar satu satuan akan menaikkan 
mutu pembelajaran sebesar 0,270 %.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan berbagai pengujian 
dan analisis data dari penelitian ini dapat 
diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:
1. Supervisi pengawas sekolah, kepemim-
pinan kepala sekolah, dan kinerja guru 
yang mendukung atau sesuai dengan 
penerapan  Manajemen Berbasis Sekolah 
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secara bersama-sama berpengaruh 
positif yang signifikan terhadap mutu 
pembelajaran Guru pada SMA se-
Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat Provinsi Maluku.  
Hal ini berarti untuk supervise pengawas 
sekolah dan kepemimpinan kepala 
sekolah akan meningkatkan kinerja 
guru yang selanjutnya akan mendukung 
sinergi  mutu pembelajaran Guru pada 
SMA se-Kecamatan Tanimbar Selatan 
Kabupaten Maluku Tenggara Barat 
Provinsi Maluku sebesar 18,7%
2. Supervisi  pengawas sekolah yang 
sinkron Manajemen Berbasis Sekolah 
berpengaruh positif yang signifikan 
terhadap mutu pembelajaran Guru pada 
SMA se-Kecamatan Tanimbar Selatan 
Kabupaten Maluku Tenggara Barat 
Provinsi Maluku. . 
Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa mutu pembelajaran Guru pada 
SMA se-Kecamatan Tanimbar Selatan 
Kabupaten Maluku Tenggara Barat 
Provinsi Maluku dapat dilakukan melalui 
penilaian  supervisi pengawas sekolah.  
Secara matematik Setiap  kenaikan 
supervisi pengawas sekolah sebesar 1%  
akan menaikkan mutu pembelajaran 
Guru pada SMA se-Kecamatan Tanimbar 
Selatan Kabupaten Maluku Tenggara 
Barat Provinsi Maluku sebesar 10,3%.
3. Kepemimpinan kepala sekolah yang 
sejalan dengan Manajemen Berbasis 
Sekolah berpengaruh positif yang 
signifikan  terhadap mutu pembelajaran 
Guru pada SMA se-Kecamatan Tanimbar 
Selatan Kabupaten Maluku Tenggara 
Barat Provinsi Maluku.
Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa penilaian untuk memprediksi 
mutu pembelajaran Guru pada SMA se-
Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat Provinsi Maluku 
dapat dilakukan melalui penilaian 
faktor kepemimpinan kepala sekolah 
yang tepat.  Setiap perbaikan dalam 
hal  kepemimpinan kepala sekolah 
sebesar 1% maka akan menaikkan 
mutu pembelajaran Guru pada SMA se-
Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat Provinsi Maluku  
sebesar 5,6%.
4. Kinerja guru yang sesuai dengan 
konsep Manajemen Berbasis Sekolah 
berpengaruh positif yang signifikan 
terhadap mutu pembelajaran Guru 
pada SMA se-Kecamatan Tanimbar 
Selatan Kabupaten Maluku Tenggara 
Barat Provinsi Maluku. H a s i l 
tersebut mengindikasikan bahwa mutu 
pembelajaran Guru pada SMA se-
Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat Provinsi Maluku 
dapat dilakukan melalui peningkatan 
kualitas kinerja guru. Setiap  perbaikan  
mutu  kinerja guru sebesar 1% maka 
akan menaikkan mutu pembelajaran 
Guru pada SMA se-Kecamatan Tanimbar 
Selatan Kabupaten Maluku Tenggara 
Barat Provinsi Maluku  sebesar 6%. 
Saran
Berdasarkan hasil analisis pembahasan 
serta beberapa kesimpulan pada penelitian 
ini, adapun saran yang dapat diberikan 
melalui hasil penelitian ini agar mendapatkan 
hasil yang lebih baik, yaitu:
1. Bagi dunia pendidikan dapat dijadikan 
masukan dalam rangka meningkatkan 
mutu pembelajaran guru, dan sebagai 
referensi yang dapat membuka 
penelitian-penelitian berikutnya.
2. Bagi Pengawas Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan hasil penelitian ini dapat 
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dijadikan masukan guna menentukan 
pengembangan peningkatan mutu 
pembelajaran guru, untuk mengambil 
kebijakan yang tepat dalam peningkatan 
mutu pembelajaran guru.
3. Bagi Kepala SMA dapat digunakan 
sebagai acuan untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran guru, dengan 
meningkatkan pelaksanaan supervise 
akademik demi peningkatan kinerja 
guru.
4. Bagi guru hasil penelitian ini dapat 
dijadikan acuan peningkatan mutu 
pembelajaran dan kinerja diri terutama 
untuk meningkatkan kinerja guru demi 
tercapainya mutu pembelajaran.
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